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<b>ABSTRAK</b><br>

Adabanyak cara untuk dapat meraih kesejahteraan spiritual (Spritual Well-being) salah satunya dengan
menjalani hidup bertasawuf khususnyatarekat. Melalui metode tarekat dan peran mursyid tarekat
Nagsyabandiyah Nazimiyah dapat mengantarkan murid atau salik wanita pengikut tarekat ini menjadi
sedekat mungkin dengan Allah dan meraih akhlak mulia melalui transformasi jiwa serta menemukan
kembali makna hidup dan spiritualitasnya. Tujuan penelitian ini selain untuk mendapatkan gambaran
spiritual well-being wanita pengamal tarekat Nagsyabandiyah Nazimiyah di Jakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Obyek penelitian adalah anggota Tarekat
sufi Nagsyabandiyah Nazimiyah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terlibat
(participant observation) dengan wawancara mendalam (in-depth interview) kepada 5 subyek wanita sebagai
informan utama untuk mengeksplorasi kedalaman data. Metode triangulasi juga dipakal untuk mengecek
kebenaran data yang telah didapat dari informan utama.

Dari andlisisdata, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode-metode tarekat dan peran mursyid
terbukti dapat membantu para wanita pengamal tarekat ini mencapai kesejahteraan spiritual mereka; mereka
mampu membangun hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain dan
lingkungan dimana ekspresi energi spiritual antaralain: merasakan cinta dan kepedulian Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari, penuh harapan, hubungan yang baik dengan orang lain, ikhlas, memaafkan, tidak
menghakimi, bahagia, berpikir positif, melayani orang dan toleransi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

There are many ways to achieve spiritual welfare (Spiritual Well-being) one of them by practicing tasawuf;
particularly congregation. Through methods of congregation and roles of the mursyid of Nagsyabandiyah
Nazimiyah order could assist their women followers to be as close as possible to God and achieve noble
character through a transformation of the soul and rediscover the meaning of their life and spirituality. The
purpose of this study isto get an overview of spiritual well-being on women practitioner of Nagsyabandiyah
Nazimiyah order in Jakarta.

This study used a qualitative approach of phenomenology. The research object isa member of the Sufi
orders Nagsyabandiyah Nazimiyah. Data was collected through participant observation with in-depth
interviewsto 5 subjects of women as key informants to explore the depths of the data. Triangulation method
is also used to check the correctness of datathat has been obtained from key informants.

From the data analysis, the result of this study indicates that the methods and the role of a mursyid proven
could help women practitioner of this order reach their spiritual well-being; they are able to build a
meaningful and satisfying relationship with God, self, others and environment in which the expression of
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this spiritual energy, among others are feel the love and care of God in everyday life, full of hope, agood
relationship with others, sincere, forgive, nonjudgmental, happy, positive thinking, serving people and
tolerance.



